




1.1 Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, pers telah menjadi bagian penting bagi masyarakat. Pers telah 
memberi banyak informasi dan pengetahuan bagi masyarakat. Dalam sistem 
negara demokrasi modern, pers bisa membuat warganya lebih berpengetahuan 
dan aktif. Keberadaan pers kerap kali disebut sebagai kekuatan ke-empat (fourth 
estate) setelah lembaga eksekutif, legislatif, dan yudikatif. Kekuatan yang dimiliki 
pers tentunya bukan berasal dari segi kuasa dalam penentuan keputusan dan 
kebijakan. Kekuatan itu datang dari sisi idealisme yang dipegang oleh lembaga 
pers. Idealisme yang berdiri di atas kepentingan masyarakat dan negara. 
Menurut Onong Uchjana Effendi, pers adalah lembaga masyarakat yang 
memiliki tanggung jawab sosial (social responcibility) kepada masyarakat dan juga 
mempunyai tanggung jawab nasional (national responsibility) terhadap negara dan 
bangsa. Jadi, pers akan membela masyarakat bila pemerintah melakukan tindakan 
yang merugikan masyarakat. Akan tetapi, bila negara dan bangsa menghadapi 
bahaya, pers akan membelanya1.  
Pasca berakhirnya rezim orde baru, fungsi pers sebagai kontrol sosial di 
Indonesia semakin terasa. Terbukti dengan begitu besarnya peran dan perhatian 
media terhadap isu-isu yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat banyak. 
                                                          
1 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek,  Rosdakarya, 2007, Hlm. 147. 
  
Mulai dari isu politik, sosial, ekonomi, pendidikan, sampai dengan kasus korupsi 
silih berganti mengisi pemberitaan disetiap harinya.  
Lembaga pers nasional maupun daerah rasanya dalam kurun waktu lima 
tahun terakhir, tidak pernah pernah berhenti memberitakan kasus korupsi. Sejalan 
dengan kerja keras yang dilakukan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) untuk 
memberantas koruptor yang ada di negeri ini, media terus memantau dan 
mengikuti setiap perkara demi perkara yang berhasil diungkap KPK. Mulai dari 
kasus korupsi tingkat nasional, seperti kasus Bank Century dan Hambalang, sampai 
kasus korupsi tingkat daerah, seperti kasus suap Bantuan Sosial (Bansos) Kota 
Bandung, media senantiasa berdiri di garis terdepan. 
Khusus untuk kasus suap bansos Kota Bandung, sepertinya hal itu menjadi 
pukulan cukup keras bagi warga Bandung. Pasalnya dalam kasus tersebut 
melibatkan orang nomor satu di Kota Bandung, yaitu Dada Rosada selaku wali 
kota Bandung periode 2008-2013. Selain Dada, mantan sekertaris daerah (sekda) 
Kota Bandung, Edi Siswadi juga ikut terseret dalam kasus tersebut. Hal itu 
tentunya membuat panas dunia perpolitikan di kota Bandung. Karena pada saat 
itu Edi tengah mencalonkan diri menjadi calon walikota Bandung periode 2013-
2018.  
Kecurigaan keterlibatan Dada Rosada dalam kasus suap tersebut bermula 
ketika KPK berhasil menangkap Wakil Ketua Pengadilan Negeri Bandung 
Setyiabudhi Tedjocahjono. Setyabudhi tertangkap tangan menerima uang suap 
sebesar Rp. 125 juta pada Jumat (22/03/13). Selain Setyiabudhi, di hari yang sama 
KPK juga mangkap Kepala Dinas Pendapatan Kota Bandung Herry Nurhayat, Ketua 
  
Ormas Gasibu Pajajaran Toto Hutagalung (orang dekat Dada Rosada), Asep Triana 
(anak buah Toto Hutagalung).  
Pasca penangkapan empat orang tersangka tersebut, kecurigaan 
keterlibatan Dada dalam kasus tersebut semakin meruncing. Terlihat dari sikap 
tegas yang dilakukan oleh KPK kepada Dada yang dicegah bepergian ke luar 
negeri, terhitung sejak tanggal 23 Maret 2013. Pada tanggal 4 April 2013, Dada 
juga sempat mendatangi kantor KPK untuk diperiksa. Akan tetapi surat 
pemanggilan yang dibawa oleh Dada ternyata palsu. 
Memasuki bulan Mei, indikasi keterlibatan Dada dalam kasus tersebut 
semakin menguat. Tepat pada tanggal 17 Mei 2013, KPK menggeledah kediaman 
pribadi Dada di Jalan Tirtasi II/12 dan rumah dinasnya, Pendopo Walikota 
Bandung di Jalan Dalem Kaum nomor 56 Bandung. Selang tiga hari kemudian, 
pada tanggal 20 Mei 2013, Dada untuk pertama kalinya datang ke kantor KPK 
untuk dimintai keterangan sebagai saksi bagi keempat tersangka. Setelah itu, 
dalam kurun waktu satu bulan, sedikitnya Dada telah menjalani tujuh kali 
pemeriksaan sebagai saksi sebelum akhirnya pada tanggal 27 Juni 2013 kasusnya 
ditingkatkan ke tahap penyidikan.  
Kasus Dada kembali memasuki babak baru pada 1 Juli 2013,. Di hari itu, 
KPK dengan tegas menetapkan Dada Rosada dan Edi Siswadi sebagai tersangka 
pemberi suap kepada Hakim Setyiabudhi. Juru bicara KPK Johan Budi 
mengatakan, keduanya ditetapkan sebagai tersangka setelah penyidik 
mendapatkan dua alat bukti yang cukup untuk menetapkan Dada dan Edi sebagai 
  
tersangka.2 Dada dan Edi diduga melanggar UU Pemberantasan Tipikor Pasal 6 
ayat 1 huruf a atau pasal 5 ayat 1. 
Selepas ditetapkan sebagai tersangka, Dada sempat beberapa kali 
dipanggil ke KPK untuk dimintai keterangan sebagai saksi. Pada tanggal 3, 16 Juli 
dan 2 Agustus 2013, Dada diperiksa sebagai saksi untuk tersangka Edi Siswadi. 
Baru pada tanggal 16 Agustus, Dada dan Edi diagendakan diperiksa sebagai 
tersangka. Di hari itu, Dada tidak berkenan hadir dan lebih memilih untuk 
menghadiri acara Sidang Paripurna DPRD Kota Bandung. Selang tiga hari 
kemudian (19/08/13), Dada akhirnya menjalani pemeriksaan sebagai tersangka 
yang berbuntut pada penahanan dirinya oleh KPK. Dada ditahan di Rutan 
Cipinang, Jakarta Timur.    
Akibat dari penahanan yang dilakukan KPK terhadap Dada, Ia jadi terancam 
tidak bisa menghadiri pelantikan Walikota dan Wakil Walikota Bandung terpilih, 
yang direncanakan digelar pada tanggal 16 September 2013. Selain itu, akibat dari 
ditetapkannya Dada sebagai saksi sampai menjadi tersangka oleh KPK selama 
empat bulan terakhir, Dada sempat menghilang dan sulit untuk ditemui untuk 
dimintai konfirmasi oleh media. Bahkan Dada juga sempat beberapa kali mangkir 
dari beberapa agenda kerjanya sebagai walikota. Hal itu tentunya membuat 
penasaran dan menimbulkan banyak pertanyaan juga spekulasi dari berbagai 
media, apalagi bagi warga Bandung.  
                                                          
2 Harian Umum Pikiran Rakyat. Dada dan Edi Jadi Tersangka, Edisi: Selasa, 2 Juli 2013. Hlm. 1.  
  
Perkembangan kasus yang menjerat Dada Rosada itu sering kali menjadi 
laporan utama di berbagai media cetak di Kota Bandung, salah satunya di Harian 
Umum Pikiran Rakyat (PR). Sebagai media terbesar di Jawa Barat, tentunya “PR” 
tidak mau ketinggalan dalam mengikuti dan memantau setiap perkembangan 
kasus yang menjerat Dada. Karakteristik  “PR” sebagai koran serius, tentunya “PR” 
bisa memberikan porsi lebih dalam mengulas kasus tersebut. Apalagi “PR” 
mempunyai kolom dan halaman yang lebih banyak ketimbang koran lokal lainnya. 
Selain itu, karena faktor kedekatan antara “PR” dan warga Bandung, rasanya media 
sekelas “PR” tidak akan melewatkan setiap perkembangan kasus tersebut. Selain 
dekat dengan warga Bandung, tentunya “PR” juga dekat dengan Dada Rosada 
selaku walikota Bandung selama dua periode terakhir. Setidaknya selama sepuluh 
tahun kebelakang “PR” ikut berpartisipasi dalam setiap program yang dihelat oleh 
Dada dalam bentuk pemberitaan dan wacana. Partisipasi tersebut tentunya secara 
tidak langsung telah membantu menyebarkan ideologi pemerintahan atau 
kekuasaan Dada Rosada sebagai walikota. Seperti yang dikatakan McQuail, media 
menyebarkan ideologi yang mendukung kemapanan kekuasaan.3  
Harian Umum Pikiran Rakyat sebagai media memiliki kekuasaan sebagai 
sumber daya yang mengendalikan isi medianya. Ketika media menyajikan suatu 
wacana, pada saat yang sama media pun memproduksi, mereproduksi dan 
mendistribusikan berbagai simbol yang bermakna bagi kehidupan masyarakat.4 
Lewat pendistribusian itu terdapat pula reproduksi ideologi yang menghasilkan 
                                                          
3 Denis McQuail . dalam Eduardus Dosi, Media Massa Dalam Jaring Kekuasaan, Ledalero, 2012,  
Hlm. 36 
4 Foucault, ibid.   
  
pengetahuan bagi masyarakat.  Produksi pengetahuan itu sendiri tercermin pada 
bagaimana kekuasaan yang dipresentasikan oleh media.  
Menurut Dandy Dwi Laksono, hari ini media semakin cenderung 
mementingkan industri dan patronase politik. Juragan media sibuk menjaga 
hubungan dengan partai politik, kekuasaan, istana, hingga pe-masang iklan, dan 
lain-lain.5 Tarik-menarik kepentingan antara pemilik media dengan berbagai pihak 
yang memiliki kekuasaaan bisa membuat pemberitaan tidak objektif. Padahal 
konsep berita yang berkualitas adalah berita yang objektif. Pemberitaan yang 
objektif menurut Westerstahl dapat diukur dengan dua kriteria, yaitu bahwa berita 
harus bersifat faktual, yang berarti berita ditulis berdasarkan fakta (factuality) dan 
tidak berpihak (impartiality)6. Jika pemberitaan yang tidak objektif yang 
berkembang, maka media bisa disebut sebagai alat kelompok dominan (kelompok 
elit) untuk memanipulasi dan mengukuhkan kehadiran kelompok dominan sebari 
memarjinalkan kelompok yang tidak dominan.7  
Sejumlah orang telah membongkar pratik-praktik wacana dominatif akibat 
besarnya pengaruh dan hubungan antara media dan kekuasaan menggunakan 
wacana kritis. Perspektif wacana kritis memandang media bukanlah entitas yang 
netral, tetapi bisa dikuasai oleh kelompok dominan8. Terdapat persoalan utama 
dalam perspektif tersebut yaitu adanya kekuatan dan kekuasaan yang ada dalam 
masyarakat yang mengontrol proses komunikasi..  
                                                          
5 Dandy Dwi Laksono, dkk, Mematuhi Etik Menjaga Kebebasan Pers, AJI Padang, 2012, Hlm. 8. 
6 Morissan, Teori Komunikasi Massa, Ghalia Indonesia, 2010, Hlm. 64. 
7 Eduardus Dosi, op.cit., Hlm. 37. 
8 Everes Roger dalam Eduardus Dosi, loc.cit. 
  
Berdasarkan latar belakang di atas, akhirnya peneliti memutuskan untuk 
meneliti wacana kasus suap bantuan sosial Kota Bandung yang melibatkan Dada 
Rosada yang dikontruksi oleh Harian Umum Pikiran Rakyat. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1.  Bagaimana isi teks Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap pemberitaan 
Dada Rosada dalam kasus suap bantuan sosial Kota Bandung ? 
2.  Bagaimana praktik produksi Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap 
wacana  pemberitaan Dada Rosada dalam kasus suap bantuan sosial 
Kota Bandung ? 
3. Bagaimana konteks sosial-budaya Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap   
wacana  pemberitaan Dada Rosada dalam kasus suap bantuan sosial 
Kota Bandung ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1.  Mengetahui isi teks Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap pemberitaan   
Dada Rosada dalam kasus suap bantuan sosial Kota Bandung  
2.   Mengetahui praktik produksi Harian Umum Pikiran Rakyat terhadap 
wacana  pemberitaan Dada Rosada dalam kasus suap bantuan sosial 
Kota Bandung  
  
3.  Mengetahui konteks sosial-budaya Harian Umum Pikiran Rakyat 
terhadap wacana  pemberitaan Dada Rosada dalam kasus suap bantuan 




1.4 Kegunaan Penelitian 
 1.4.1 Aspek Teoritis 
Dilihat dari aspek teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih terhadap perkembangan ilmu komunikasi di Indonesia, 
khususnya di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung. Diharapkan lewat penelitian ini dapat diketahui relevansi antara 
teori komunikasi dengan kegiatan praktik dilapangan, serta dapat 
disesuaikan dengan perkembangan jaman, profesi, hukum, dan budaya 
yang berlaku. Karena secara besar maupun kecil, pasti ada perbedaan 
dalam proses komunikasi di Indonesia dan Negara lainnya. 
 1.4.2 Aspek Praktis 
   Dari segi praktis, penilititian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih 
bagi perkembangan dan pertumbuhan jurusan Jurnalistik UIN Bandung. 
Dimana lewat penelitian ini juga diharapkan bisa memotivasi mahasiswa 
Jurnalistik UIN Bandung agar menjadi sarjana yang terampil, cerdas, kritis, 
memegang kode etik dan siap bersaing di dunia kerja. Selain itu, penelitian 
  
ini juga diharapkan bisa memberikan masukan bagi Harian Umum Pikiran 





1.5 Kerangka Pemikiran 
 1.5.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Tabel 1 
Tinjauan Penelitian Terdahulu 
No Identitas Substansi Hasil Penelitan 
1 Sutji Decilya, 2009. 






Yudhoyono (SBY) – 
Jusuf Kalla (JK) 
Pada Majalah Tempo 
Edisi Khusus SBY-






Yudhoyono (SBY) – 
Jusuf Kalla (JK) 
pada Majalah Tempo 
Edisi Khusus 1, 3, 
Peneliti menjelaskan 
bahwa persaingan 
antara SBY-JK yang 
diwacanakan oleh 
Tempo merupakan 
satu bentuk hegemoni 
media massa.  
Penelitian ini 
menggunakan metode 




Hasil dalam penelitian 
ini menunjukan bahwa 
pada level teks dan 
level praktik, memang 
terdapat wacana 
persaingan antara SBY-
JK. Hal itu terlihat dari 
penggunaan kosa kata, 
tata bahasa, analisa 
relasi, serta analisis 
identitas yang 
digunakan oleh redaksi 
majalah Tempo dalam 
menyusun teks 
tersebut. Selain itu, 
dalam level sosio-
kultural, wacana yang 




dan 4 Tahun SBY-
JK).” 
dikarenakan terdapat 
perbedaan sikap dari 
kedua sosok. 






Usamah Bin Laden 
(Analisis Wacana 
Kritis Teun A. Van 
Dijk Tentang 
Kematian Usamah 
Bin Laden dalam 
Headline Harian 
Umum Republika 






sebagai suatu hal 
yang misterius dan 
berujung pada tetap 
bertahannya AS di 




terorisme versi AS 
dan sekutunya. 
Berdasarkan hasil 
analisis wacana kritis 




kematian Usamah yang 
diburu oleh pasukan 
elite AS dan berakhir 
pada misteri apakah 
Usamah benar-benar 
meninggal atau tidak. 
Pasalnya AS menolak 
merilis foto Usamah.  
No Identitas Substansi Hasil Penelitan 
3 Rolisman, 2012. Program 





Nazaruddin dalam Surat 
Kabar Media Indonesia: 
Kajian Analisis Wacana 
Kritis.” 






tataran analisis teks 
(mikro), kognisi social 
(meso), dan sosila 
(makro). 
Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif 
yaitu: strategi 
menghasilkan data 
deskriptif berupa data 
tertulis atau lisan. 
Hasil analisis teks 
(mikro) menunjukkan 




dan Partai Demokrat 
secara negatif. Hasil 




berita yang berkaitan 
langsung dengan 
peristiwa yang terjadi 
dalam masyarakat. Hasil  
analis sosial (makro) MI 
memiliki kekuasaan 
yang didukung oleh 
  
1.5.2 Landasan Teori 
  Menurut Michel Foucault, wacana merupakan praktik melakukan 
pernyataan tertentu yang bersifat kreatif. Wacana dalam pengeritian ini bersifat 
produktif karena dapat menghasilkan suatu perubahan sosial yang mendatangkan 
keuntungan kepada manusia.9 Keuntungan yang dimaksud oleh Foucault itu lebih 
beroperasi dalam kancah relasi kekuasaan.  
 Media massa merupakan salah satu wadah diskurus yang dianggap 
memiliki kekuatan. Melalui wacana, media bisa mereproduksi berbagai kekuasaan. 
                                                          
9 Eduardus Dosi, ibid. Hlm. 50.  
Surya Paloh serta akses 
yang luas untuk 
menjangkau masyarakat 
Indonesia. 
4 Muhamad Maulana 
Mahdi, 2014. Ilmu 
Komunikasi Jurnalistik. 
UIN Bandung. “Wacana 
Pemberitaan Dada 
Rosada pada Harian 
Umum Pikiran Rakyat 
(Analisis Wacana Kritis 
Terhadap Kasus Suap 
Bantuan Sosial Kota 
Bandung pada Harian 
Umum Pikiran Rakyat 
Edisi Mei – Agustus 
2013)” 
Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui 
seberapa jauh eksistensi 
dan ideologi Harian 
Umum Pikiran Rakyat 
dalam membongkar 
kasus suap bansos Kota 
Bandung yang 
melibatkan Wali Kota 
Bandung Dada Rosada 
berdasarkan analisis 
wacana kritis. 
Hasil analisa deskripsi 
dalam setiap berita 
direpresentasikan 
sebagai suatu tindakan 
bukan sebuah peristiwa. 
Hasil Interpretasi berita 
dibutuhkan perencanaan 
yang matang dan proses 
yang cukup panjang 
bagi Harian Umum 
Pikiran Rakyat dalam 
pembuatan teks berita. 
Hasil eksplansi dari sisi 
sosial-budaya  
menunjukkan kondisi di 
masyarakat cenderung 
kondusif begitupun di 
internal HU Pikiran 
Rakyat. 
  
Ketika media menyajikan suatu wacana maka pada saat yang sama media 
memproduksi, mereproduksi dan mendistribusi berbagai simbol yang bermakna 
bagi masyarkat.10 Salah satu wacana yang diproduksi, direproduksi,oleh media itu 
adalah ideologi masyarakat. Kemudian dari ideologi menghasilkan pengetahuan. 
Tim Dant menyatakan bahwa muara wacana adalah pengetahuan dan 
pengetahuan tersebut dilandasi ideologi.11  
 Ideologi menurut Raymond William merupakan salah satu jalur kerja 
hegemoni selain lewat budaya dimana terdapat nilai-nilai kerja. Lewat hegemoni, 
ideologi bisa disebarkan, sedangkan nilai dan kepercayaan bisa ditularkan. Berbeda 
dengan manipulasi atau indoktrinasi, hegemoni justru terlihat wajar. Orang 
menerima sebagai kewajaran dan sukarela. Ideologi hegemoni itu menyatu dan 
tersebar dalam praktik kehidupan, persepsi, dan pandangan dunia sebagai sesuatu 
yang dilakukan dan dihayati secara sukarela.12 
Menurut van Dijk, ada tiga keterkaitan antara ideologi, masyarakat dan 
wacana. Pertama, ideologi dipelajari dalam pengertian kognisi sosial, kedua 
ideologi juga dipelajari dalam pengertian sosial politik, budaya dan historis, ketiga, 
ideologi dibentuk, diubah dan direproduksi melalui wacana dan komunikasi. Van 
Dijk, Fairclough, dan Mills mengemukakan teori wacana kritis sebagai kelompok 
teori kritis yang digunakan sebagai landasan teori untuk memahami penyusunan 
atau pembentukan isi media.  
                                                          
10 Ibid. Hlm. 36. 
11 Ibid. Hlm. 59. 
12 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, LkiS, Yogyakarta, 2001. Hlm. 104  
  
Teori wacana kritis merupakan integrasi dari teori yang menekankan aspek 
bahasa dan wacana yang menekankan pada aspek filosofis sebagaimana 
dikemukan oleh Foucault.13 Untuk melakukan kajian empiris tentang hubungan 
antara wacana dan perkembangan sosial dan kultural dalam domain sosial yang 
berbeda, Fairclaugh menghubungkan tatanan wacana dengan wacana media 
dalam pendekatan Critical Discourse Analysis (CDA) atau analisis wacana kritis.  
   Dalam analisis wacana kritis terdapat lima karakter penting14, yaitu : 
1) Tindakan, yaitu wacana dipahami sebagai satu tindakan yang 
disosialisasikan dalam bentuk interaksi untuk berhubungan dengan 
orang lain. Wacana dipandang memiliki tujuan untuk mempengaruhi, 
mendebat, membujuk, menyangga, dan bereaksi.  
2) Konteks, yaitu posisi dimana analisis wacana kritis mempertimbangkan 
berbagai konteks seperti, latar belakang wacana, situasi, peristiwa, 
dan kondisi lokal.  
3) Historis, yaitu bagaimana wacana teks akan diperoleh jika kita bisa 
memberi konteks historis dalam pembuatan teks tersebut. 
4) Kekuasaan, dalam hal ini wacana dianggap sebagai bentuk 
pertarungan kekuasaan. Wacana dianggap tidak alami, wajar, dan 
netral.  
5) Ideologi, yaitu bagaimana wacana adalah bentuk dari praktik ideologi 
atau pencerminan dari ideologi tertentu. Ideologi dibangun oleh 
                                                          
13 Eduardus Dosi, op.cit., Hlm. 46 
14 Ibid. Hlm. 47-48 
  
kelompok dominan dengan tujuan untuk mereproduksi dan 
melegitmasi dominasi.  
Menurut Van Dijk ciri analisis wacana kritis adalah memberikan perhatian 
untuk menemukan dan menggambarkan cara-cara penyimpangan kekuasaan 
sosial yang terjadi, dominasi dan ketidaksejajaran yang diciptakan kemudian 
diproduksi dan direkonstruksi melalui teks atau pembicaraan dalam kontks sosial 
politik.  
Pendekatan analisis wacana kritis merupakan pendekatan interdisipliner 
terhadap teks, di mana teks dilihat sebagai bentuk dari gejala sosial. CDA memiliki 
kemampuan untuk melakukan analisis teks dalam konteks yang utuh dan holistik 
dengan analisis pada jenjang mikro dan analisis pada jenjang makro. Untuk 
memediasi antara teks yang mikro dengan konteks yang makro, Fairclough 
membagi teks media dalam tiga dimensi teks, dicourse practice, dan sociocultural 
practice. 
Teks dalam model ini dianalisis secara linguistik, dengan melihat kepada 
tema tulisan yang diangkat, skema tulisan, kosakata, semantik, dan tata kalimat. 
Prinsip kohesifitas dalam hubungan antarkata dan antarkalimat juga ikut 
diperhitungkan dalam pembuatan pengertian. Adapun semua elemen yang 
dianalisis digunakan untuk melihat tiga masalah utama, yaitu: (1) ideasional yang 
merujuk pada representasi tertentu yang ingin ditampikan, (2) relasi merujuk pada 
analisis bagaimana konstruksi hubungan antara wartawan dengan pembaca 
disampingkan, dan (3) identitas merujuk pada konstruksi tertentu dari identitas 
  
wartawan dan pembaca, serta bagaimana personal identitas ini hendak 
ditampilkan.15  
Discourse Practice adalah hal yang berhubungan dengan proses produksi, 
konsumsi dan distribusi sebuah teks. Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 
proses produksi suatu teks adalah dari segi individu dan struktur organisasi.16 
Faktor individu bisa meliputi dari profesionalisme dan latar belakng pendidikan 
penulis/jurnalis. Sedangkan faktor struktur organisasi cenderung lebih kompleks, 
karena harus melibatkan lebih banyak orang dalam proses produksi.  Seperti ada 
kordinator lapangan, redaktur halaman, editor dan lain sebagainya.  
Sociocultural Practice adalah dimensi yang berhubungan dengan konteks 
diluar teks.17 Pengertian dari konteks adalah praktik institusi media yang 




Tiga dimensi dari analisa Fairclaugh dapat diskemakan sebagai berikut: 
Gambar 1 




                                                          
15 Ibid., Hlm. 102. 
16 Loc.cit 
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1.6 Metodologi Penelitian 
 1.6.1 Metode Penelitian 
  Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang 
mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi ialah suatu 
pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode.18 Jadi, 
metodologi penelitian adalah satu pengkajian peraturan-peraturan yang terdapat 
dalam suatu penelitian.  
  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
wacana kritis, memakai operasionalisasi dari Nourman Faiclough. Paradigma kritis 
menghendaki pemakaian multilevel methods, yang terdiri dari 3 dimensi yakni: 
teks, praktik wacana, dan praktik sosial budaya.19 Kerangka kerja analisis wacana 
kritis dari Fairclough  digunakan agar ditemukan wacana diskriminatif media, 
representasi ideologi dan relasi kekuasaan. 
a. Teks 
                                                          
18 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Bumi Aksara, 
Jakarta, 2011, Hlm. 41. 
19 Fairclough dalam Eduardus Dosi, Ibid. Hlm. 108. 
  
Pada tingkat ini dibutuhkan studi literatur. Dibutuhkan pengumpulan 
berbagai data, informasi yang sifatnya tertulis meliputi koran, majalah, dokumen, 
buku, statement politik, makalah dan barang-barang cetakan lain yang relevan 
dengan penelitian. 
b. Praktik Wacana 
Teknik praktik wacana yang dilakukan adalah melakukan wawancara dan 
studi dokumenter terhadap aspek-aspek produksi serta konsumsi teks. 
Wawancara bisa dilakukan dengan individu pembuat teks (wartawan), dan pihak 
yang terkait dalam struktur organisasi (editor/redaktur).  
c. Praktik Sosial Budaya. 
Dalam hal ini diperlukan observasi yang berguna untuk menjelaskan, 
memeriksa dan merinci gejala yang terjadi. Dimensi ini melihat konteks di luar teks, 








Teks Critical Linguistik 
Discourse Practice Wawancara mendalam dan news room 
                                                          
20 Eduardus Dosi. Ibid. Hlm. 110.  
  
Sociocultural Practice Studi pustaka, penelusuran sejarah 
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 1.6.2 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif. 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat teramati.21  
  Adapun sumber data dalam penelitian ini akan dibagi kedalam dua bagian 
yaitu data premier (primery source) dan data sekunder (secondary source).  
a. Data premier dalam penelitian ini meliputi pemberitaan Dada Rosada yang 
terkait kasus suap bansos Kota Bandung yang dimuat di Harian Umum 
Pikiran Rakyat edisi Mei-Agustus 2013.  
b. Data sekunder dalam penelitian ini terdiri dari hasil wawancara terkait 
proses produksi berita pada Harian Umum Pikiran Rakyat dan kajian 
literatur yang mendukung dan melengkapi data premier. Literatur tersebut 
bisa berupa buku dan artikel-artikel tentang Dada Rosada dan berbagai hal 
yang terkait dengan kasus suap bansos Kota Bandung dan lain sebagainya. 
1.6.3 Teknik Pengumpulan Data 
  Sesuai dengan jenis dan sumber data yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penilitian ini terdiri 
dokumentasi serta studi literatur dan wawancara.  
                                                          
21 Ibid. Hlm. 95. 
  
a. Dokumentasi dan Studi Literatur 
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data-data, dokumen-dokumen, 
atau arsip dari lembaga yang diteliti. Adapun data yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah berita-berita terkait keterlibatan Dada Rosada dalam kasus suap Bansos 
Kota Bandung di Harian Umum Pikiran Rakyat edisi Mei-Agustus 2013. Sedangkan 
studi literatur adalah proses penelusuran literatur yang sifatnya tertulis yang 
digunakan sebagai landasan teori atau pemikiran. Sumber literatur itu bisa berasal 
dari artikel koran, majalah, buku, dan sumber tertulis lainnya yang relevan.  
b. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya-jawab lisan antara dua orang atau lebih 
secara langsung.22 Wawancaran yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terkait praktik produksi dan praktik sosial-budaya dalam proses 
pembuatan berita tentang Dada Rosada yang terkait kasus suap bansos Kota 
Bandung. Wawancara sendiri bisa dilakukan terhadap wartawan, redaktur, 
ataupun editor pada Harian Umum Pikiran Rakyat.   
 1.6.4 Analisa Data 
 Dalam konteks Critical Descourse Analysis (CDA), Fairclough mencoba 
menghubungkan antara analisis teks pada level mikro dengan konteks sosial yang 
lebih besar, dalam hal ini Sociocultural Practice.23 Untuk mengetahui hubungan 
tersebut, Fairclough setidaknya membuat tiga tahap analisis yang bisa digunakan, 
yaitu : 
                                                          
22 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, op.cit., Hlm. 55 
23 Eriyanto, op.cit., Hlm. 326.  
  
1) Deskripsi, yaitu tahap menguraikan isi dan menganalisis secara deskriptif 
terhadap isi teks atau berita. Semua berita atau teks dijelaskan tanpa 
disangkut-pautkan dengan aspek yang lain. Ditahap ini yang dianalisis 
adalah teks pemberitaan Dada Rosada di surat kabar dalam konteks isi dan 
bahasanya saja. 
2) Interpretasi, yaitu tahap menafsirkan teks atau berita dengan cara 
mengkaitkannya dengan proses produksi teks atau berita. Jadi berita tidak 
ditafsirkan secara deskriptif lagi, tapi berita tersebut ditafsirkan dengan 
cara mencari tahu bagaimana berita itu bisa diproduksi.  
3) Eksplanasi, yaitu tahap mencari penjelasan atas hasil penafsiran tahap 
interpretasi. Penjelasan itu bisa didapat dengan cara menghubungkan 
antara proses produksi dengan praktik sosialkultural dimana media itu 
berdiri. Praktik sosiokultural itu bisa dilihat dari posisi media di dalam 
masyarakat, baik dilihat secara politik, ekonomi, maupun sosial.  
   
 
